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Abstract: Development of Student Worksheets Using Discovery Learning Model
on Bohr’s Atomic Theory. This research was aimed to describe the validity,
practicallity, and effectiveness of student worksheets using discovery learning
model on topic of Bohr’s atomic theory as development product. This research
was conducted by using Research and Development (R&D) method, until the
revision step after preliminary field testing. Student worksheets validation by
experts has done by three validators. The preliminary field testing was conducted
in the 10" grade of MIA; at SMA Negeri 1 Kalianda to know the practicality and
effectiveness of student worksheets. The result showed that this student worksheets
have high validity, practice, and effective.
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Abstrak: Pengembangan LKS dengan Model Discovery Learning pada
Materi Teori Atom Bohr. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan lembar kerja siswa dengan model
discovery learning pada materi teori atom Bohr yang dikembangkan. Penelitian
ini dilakukan dengan mengunakan metode penelitian dan pengembangan (R& D)
sampal padatahap revisi setelah uji cobaterbatas. Validas oleh ahli terhadap LKS
hasil pengembangan dilakukan oleh tiga orang validator. Uji coba terbatas
dilakukan pada siswa kelas X MIA 4 SMA Negeri 1 Kalianda untuk melihat
kepraktisan dan keefektifan LKS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKS
yang dikembangkan memiliki validitas yang tinggi, praktis dan efektif.

Kata kunci: discovery learning, LKS, teori atom bohr

PENDAHULUAN

Permendikbud Nomor 160 Tahun
2014 menjelaskan tentang pelaksa-
naan dua kurikulum pembelgjaran di
Indonesia, yaitu KTSP dan kurikulum
2013. Sekolah yang sudah menerap-
kan kurikulum 2013 dijadikan sebagai
sekolah percontohan. Salah satu pen-
dekatan yang sesuai untuk kurikulum
2013 adalah pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik dalam pembe-
lgaran perlu diperkuat dengan

menerapkan model pembelgjaran ber-
basis penyingkapan atau penelitian,
misalnya discovery learning (Tim
Penyusun, 2014a).

Metode discovery learning
adalah teori belgjar yang didefinisikan
sebagai proses pembelgaran yang
terjadi yang terjadi apabila pelgar
tidak disgikan dengan pelgaran
dalam bentuk finanya, tetapi di-
harapkan siswa  mengorganisasi
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sendiri  (Tim Penyusun, 2014a).
Menurut Munandar (Rohim, 2012),
selain  berkaitan dengan belgar
penemuan, pembelgaran dengan
discovery juga bisa meningkatkan ke-
mampuan berpikir kreatif.

Pelaksanaan kurikulum 2013 me-
nuntut semua mata pelgaran, ter-
masuk mata pelgaran kimia untuk
menyesuaikan dengan tuntutan dalam
kurikulum 2013. Konten ilmu kimia
yang berupa konsep, hukum, dan
teori, pada dasarnya merupakan pro-
duk dari rangkaian proses meng-
gunakan sikap ilmiah (Tim Penyusun,
2014a). Konsgp dalam ilmu kimia
umumnya bersifat kompleks dan
abstrak. Konsep yang bersifat abstrak
cenderung berpotens  menyebabkan
kesulitan belgar dan pemahaman
konsep yang salah pada siswa
(Umaida, 2009).

Teori atom merupakan konsep
yang sukar, karena mengandung
konsep-konsep abstrak yang sulit di-
pahami oleh sebagian besar siswa, hal
ini didukung dengan hasil penelitian
Umaida (2009) tentang studi kesulitan
belgjar dan pemahaman konsep struk-
tur atom pada siswa SMA yang
dilakukan di SMA Negeri 8 Maang,
disebutkan bahwa sebagian besar
siswva mengaami kesulitan dalam
memahami  konsep-konsep abstrak.
Beberapa siswa juga mengalami ke-
salahan konsep tentang teori atom.
Hal ini juga didukung oleh penelitian
Fadiawati (2011) tentang perkem-
bangan konsepsi pembelgar tentang
struktur atom dari SMA hingga Per-
guruan Tinggi, dalam penelitiannya
disebutkan bahwa terdapat konsepsi
siswa yang kurang ilmiah tentang
konsep-konsep dalam struktur atom,
lalu konseps sebagian besar siswa
SMA kelas X tentang struktur atom
Bohr cenderung tidak terstruktur atau
berada dalam kepingan-kepingan dan

kurang sesuai dengan sebagian besar
konsep-konsep yang berhubungan
dengan konsep struktur atom Bohr.

Materi teori atom bersifat abstrak
dan atom tidak dapat diamati lang-
sung oleh siswa.  Kenyataan ini
mengakibatkan siswa kesulitan dalam
memahami konsep teori atom secara
menyeluruh. Kebanyakan siswa me-
nerima pembelgaran teori atom
seperti mereka mempelgari sgarah,
atau sesuatu yang sudah ada dan ha-
rus mereka terima sebagaimana ada-
nya  Selama ini paradigma yang
mendominasi  pembelgjaran  teori
atom di sekolah adalah teacher-
centered, dimana guru melakukan
proses transfer pengetahuan dengan
berperan sebagai sumber informasi
dan siswa sebagai penerima infor-
masi. Hal ini menimbulkan asumsi
siswa, bahwa untuk mempelgjari teori
atom mereka hanya perlu menyiapkan
kapasitas memori yang cukup besar
untuk menyimpan semua konsep-
konsep yang dijelaskan oleh guru di
kelas (Ikhsani, 2013).

Paradigma pembelgjaran yang
baik adalah paradigma yang mampu
melibatkan siswa dalam proses ber-
pikir, sehingga salah satu paradigma
pembelgjaran yang dapat digunakan
adalah  paradigma pembelgaran
student-centered, yang dapat juga di-
aplikaskan dadam pembelgaran
dengan pendekatan discovery
learning.

Penggunaan media pembelagjaran
akan sangat membantu pembelgjaran
student-centered. Salah satu media
yang dapat digunakan adalah lembar
kerjasiswa (LKS). Penggunaan LKS
dalam proses belgar mengajar dapat
memberikan  kesempatan  penuh
kepada siswa untuk mengembangkan
proses berpikirnya.

LKS adalah sumber belgar pe-
nunjang yang dapat meningkatkan
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pemahaman siswa mengenai materi
kimia yang harus mereka kuasai
(Senam dkk, 2008). LKS memuat se-
kumpulan kegiatan mendasar yang
harus dilakukan oleh siswa untuk me-
maksimalkan pemahaman dalam upa-
ya pembentukan kemampuan dasar
sesual indikator pencapaian hasil
belgjar yang harus ditempuh (Trianto,
2007). Karakteristik LKS yang baik
diantaranya, yaitu memuat kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan siswa,
memiliki komponen-komponen
seperti kata pengantar, pendahuluan,
daftar isi, cover dan daftar pustaka
(Sungkono, 2009). Berdasarkan pen-
dapat tersebut, maka idealnya suatu
LKS harusah dapat menjadi gam-
baran tahap pembelgjaran yang ada di
kelas serta menjadi gambaran rang-
kaian kegiatan siswa dalam proses
pembelgaran.

Berdasarkan observasi terhadap
LKS yang beredar di pasaran, umum-
nya di pasaran beredar LKS yang di
cover luarnya bertuliskan kalimat “di-
sesuaikan dengan kurikulum 20137,
namun bagian is LKS mash sga
sama dengan LKS pada umumnya,
yaitu berupa ringkasan materi dan
soal-soal latihan.

Hasil observasi pada LKS yang
digunakan di 6 SMA negeri dan
swasta di Lampung Selatan, menun-
jukkan bahwa LKS yang digunakan
di sekolah-sekolah di Lampung Se-
latan umumnya berisi ringkasan ma-
teri dan disertai oleh soal-soa untuk
latihan. LKS tersebut belum terdapat
arahan untuk melakukan kegiatan
pembelgjaran yang diharapkan dapat
membantu siswa menemukan sendiri
konsep yang sedang digarkan. Pada
cover LKS tertera bahwa LKS
tersebut sudah sesuai dengan kuri-
kulum 2013, namun jika dilihat
kontennya LKS tersebut masih sama
gadengan LKSlain yang menyagjikan

ringkasan materi dan latihan soal.
LKS juga belum disusun dengan
menggunakan pendekatan saintifik
atau model pembelgaran yang sesual
dengan kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan guru kimia diperoleh informasi
bahwa semua guru kimia di Kabu-
paten Lampung Selatan yang di-
wawancaral menyatakan perlu dilaku-
kan pengembangan LKS berbasis
pendekatan saintifik yang meng-
gunakan model discovery learning
pada materi teori atom Bohr. Untuk
menghasilkan produk hasil pengem-
bangan yang dalam ha ini adalah
LKS yang berkuditas baik, maka
produk yang dikembangkan harus
memenuhi  kriteria kevalidan, ke
praktisan, dan keefektifan (Nieveen,
2007).

Berdasarkan permasalahan di
atas, maka dilaporkan deskripsi
validitas, kepraktisan, dan keefektifan
LKS Berbasis Pendekatan Saintifik
dengan Model Discovery Learning
pada Materi Teori Atom Bohr hasil
pengembangan.

METODE

Metode penelitian ini  meng-
gunakan metode Research and Deve-
lopment menurut Sugiyono (2013)
dengan langkah pendlitian, yaitu 1)
potensi dan masalah, 2) pengumpulan
data, 3) desain produk, 4) validas
desain, 5) perbaikan desain, 6) uji
coba produk, 7) revisi produk.

Subjek pada penedlitian ini adalah
LKS menggunakan model discovery
learning pada materi teori atom Bohr.
Lokas pada penelitian pendahuluan
adalah 6 SMA di Kabupaten Lam-
pung Selatan yang terdiri dari SMA
Negeri dan SMA swasta. Tahap uji
coba produk secara terbatas dilakukan
di SMA Negeri 1 Kalianda.
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Pada tahap studi pendahuluan,
yang menjadi sumber data adalah
hasil wawancara dari 6 guru mata
pelgaran kimia dan 42 sSiswa-siswi
yang mewakili enam Sekolah Me-
nengah Atas di kabupaten Lampung
Selatan. Pada tahap uji coba produk
secara terbatas, yang menjadi sumber
data adalah hasil pengisian angket 1
orang guru mata pelgjaran kimia dan
39 orang siswa-siswi kelas X MIA 4
di SMA Negeri 1 Kalianda. Setelah
mendapat penilaian guru dan tang-
gapan siswa, LKS direvis untuk uji
keterlaksanaan LKS dalam pembe-
lgaran di sekolah yang sama.

Instrumen yang digunakan pada
studi pendahuluan adalah berupa pe-
doman wawancara untuk analisis
kebutuhan untuk guru dan siswa
Pada saat validasi desain instrumen
yang digunakan berupa angket untuk
mengukur aspek konstruksi, kese-
suaian isi, dan keterbacaan desain.
Pada saat uji coba terbatas, instrumen
yang digunakan adalah angket untuk
penilaian terhadap aspek kesesuaian
isi, keterbacaan, dan kemenarikan,
Pada uji keterlaksanaan, instrumen
yang digunakan adalah lembar ob-
servas  keterlaksanaan untuk ob-
server, soal postes yang berupa soa
pilihan ganda, dan angket respon
siswa terhadap pembelgjaran dengan
LKS.

Data hasil analisis kebutuhan
berdasarkan hasil wawancara yang
diperoleh dari guru dan siswa di-
gunakan untuk menyusun latar be-
lakang dan mengetahui tingkat ke-
butuhan akan pengembangan produk.
Data yang didapatkan dari pengisian
angket pada uji coba terbatas dan uji
keterlaksanaan  digunakan  untuk
mengukur kualitas LKS berdasarkan
beberapa kriteria. Kriteria pengem-
bangan produk yang digunakan ada
lah kriteria pengembangan menurut

Nieveen (2007), yang menyatakan
bahwa suatu material dianggap ber-
kualitas, jika memenuhi aspek-aspek
antara lain: 1) relevans (mengacu
pada validitas is); 2) konsistens
(yang mengacu pada validitas kon-
struk); 3) kepraktisan (practically); 4)
keefektifan (effecttiveness).

Menurut Nieveen (2007), aspek
kevalidan dikaitkan dengan dua hal,
yaitu kesesuaian kurikulum dan
model yang dikembangkan sudah di-
dasarkan pada pertimbangan teoritis
yang kuat dan terdapatnya kekon-
sistenan antara komponen yang satu
dengan yang lain. Suatu produk di-
nyatakan valid apabila memenuhi va-
lidas isi dan validasi konstruk. Ke-
validan LKS hasil pengembangan
diukur berdasarkan hasil vaidasi ahli.

Aspek kepraktisan dipenuhi jika
ahli dan praktis (guru dan siswa)
menyatakan bahwa apa yang dikem-
bangkan dapat diterapkan dan di-
dukung fakta yang menunjukkan bah-
wa apa yang dikembangkan dapat di-
terapkan (Nieveen, 2007). Daam
penelitian ini  kepraktisan diukur
berdasarkan respon dan penilaian dari
guru dan siswa yang berkategori ting-
gi atau sangat tinggi terhadap aspek
kesesuaian isi, keterbacaan, keme-
narikan, serta terhadap pembelgaran
dengan LKS hasil pengembangan.
Kepraktisan juga dapat dilihat dari
tingkat keterlaksanaan pembelgaran
di kelas sesuai dengan rencana pel ak-
sanaan pembelgaran (RPP) yang
telah dibuat (Nasika, 2012).

Aspek keefektifan dipenuhi apa-
bila hasil dari penggunaan produk
menghasilkan  pencapaian  yang
diharapkan (Nieveen, 2007). Keefek-
tifan diukur berdasarkan ketuntasan
belgjar siswa secara klasikal dengan
syarat siswa yang tuntas jumlahnya
lebih besar atau sama dengan 85 %
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dari jumlah siswa yang ada di kelas
tersebut (Prasetyo, 2012).

Teknik analisis data hasil wawan-
cara pada studi pendahuluan dilaku-
kan dengan (1) mengklasifikas data
dengan mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan; (2) Meng-
hitung persentase jawaban dengan
rumus berikut:

J
%J., = ZN | x100% (Sudjana, 2005)

dimana, %J,, adalah persentase pilih-
an jawaban-i, 33, adalah jumlah res-

ponden yang menjawab jawaban-i,
dan N adalah jumlah seluruh respon-
den.

Teknik analisis data untuk angket
pada validas ahli, angket untuk guru
dan siswa pada uji coba terbatas
dilakukan dengan (1) mengkode dan
mengklasifikasikan data; (2) mela
kukan tabulasi data berdasarkan kla-
sifikas yang dibuat; (3) memberi skor
jawaban responden, penskoran jawab-
an responden berdasarkan skaa
Likert, (4) mengolah jumlah skor
jawaban responden; (5) menghitung
skor jawaban angket pada setiap item;
(6) menghitung rata-rata skor angket
(7) menafsirkan persentase angket
dengan menggunakan tafsiran Ari-
kunto (2010) seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Tafsiran persentase angket.

Persentase (%) Kriteria
80,1-100 Sangat tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0,00-20 Sangat rendah

Teknik analisis data lembar ob-
servasi pada uji keterlaksanaan LKS
dilakukan dengan (1) menghitung
persentase jumlah skor per jawaban
(2) menafsirkan persentase jawaban
pertanyaan secara keseluruhan dengan

menggunakan tafsiran seperti pada
Tabel 1.

Teknik anadlisis data angket
respon siswa setelah pembelgaran
dengan LKS hasil pengembangan
menggunakan dilakukan secara des-
kriptif. Pada saat uji coba keterlak-
sanaan, di akhir pembelgaran diberi-
kan soal post test. Setelah mem-
berikan skor dalam rentang 1-100,
selanjutnya menghitung persentase
ketuntasan siswa secara klasikal

menggunakan rumus:
jumlah siswa yang tuntas
PKK= Y=

jumlah total siswa

X 100 %

dimana PKK adalah persen ketuntas-
anklasikal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi Pendahuluan

Hasil penelitian pada studi pen-
dahuluan terdiri dari hasil studi pus-
taka dan hasil studi lapangan. Hasll
dari studi pustaka diperoleh hasil
analisis Kompetenss Inti  (KI)-
Kompetenss Dasar (KD), analisis
konsep, silabus, dan Rencana Pelak-
sanaan Pembelgaran (RPP). Hasll
dari studi pustaka ini digunakan se-
bagai acuan dalam penyusunan LKS
yang dikembangkan.

Hasil yang diperoleh dari studi
lapangan terdiri dari hasil anaisis
LKS yang digunakan oleh guru, LKS
yang beredar di pasaran, dan hasil
wawancara dengan guru dan siswa
saat studi lapangan. Terdapat dua
LKS yang diandisis yaitu LKS
buatan guru dan LKS dari penerbit.
Penyusunannya masih  menggunakan
kurikulum KTSP dan belum terdapat
indikator produk dan proses yang
hendak dicapai. Materi yang disgjikan
dalam LKS ini singkat dan padat dan
belum membimbing siswa untuk
membangun konsep yang ada dalam
materi teori atom Bohr. Materi
tentang teori atom Bohr yang dibahas
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dadam LKS hanya seputar model
atom Bohr, kelebihan, dan kelemahan
teori atom Bohr yang penyagjiannya
juga sangat singkat dan tidak terlalu
mendetail. LKS ini juga tidak men-
dukung untuk suatu pembelgaran
yang menggunakan pendekatan sain-
tifik. Setelah bagian ringkasan ma-
teri, dalam LKS ini terdapat soal-soal
latihan seputar materi.

LKS kedua yang digunakan di
sekolah merupakan LKS yang dijua
oleh penerbit. Pada LKS ini terdapat
KI-KD, tujuan pembelgaran, dan di-
lengkapi dengan peta konsep. LKS
ini juga berisikan ringkasan materi
tentang teori atom Bohr dan postulat
Bohr. Setelah uraian materi, bagian
berikutnya pada LKS ini adalah soal-
soal latihan. Hal ini membuat LKS
terkesan sebagai buku latihan soal
dan bukan sebagai media yang dapat
membantu membimbing siswa untuk
menemukan konsep-konsep yang ter-
dapat dalam teori atom Bohr. Dilihat
dari segi tampilannya, bak LKS
buatan guru maupun LKS yang dijual
penerbit ini tidak menggunakan vari-
as warna dan hanya dominan warna
hitam. LKS yang beredar di pasaran
merupakan LKS yang dijua penerbit
dan memiliki karakteristik yang sama
dengan LKS yang dijual penerbit ke
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap guru bidang studi, didapat-
kan bahwa 83,33% guru yang ada di 6
Sekolah Menengah Atas di Lampung
Selatan menggunakan LKS dalam
pembelgjaran teori atom Bohr, dan
ternyata hanya 16,67% dari guru yang
menggunakan LKS dalam pembel-
garan teori atom Bohr yang memakai
LKS buatannya sendiri dalam pem-
belggaran materi  ini, sedangkan
83,33% lainnya menggunakan LKS
dari penerbit yang menjual LKS-nya
ke sekolah. Berdasarkan hasil wawan-

cara, semua guru kimia yang diwa
wancara menyatakan bahwa LKS
yang mereka gunakan pada bahasan
teori atom Bohr masih memiliki ba-
nyak kekurangan, bak dari segi
bahasa maupun dari isi (materi, per-
tanyaan-pertanyaan, dan gambar,
maupun perpaduan warna yang me-
narik), dan belum berbasis pendekat-
an saintifik.

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap siswa, sebagian besar siswa
menyatakan bahwa LKS untuk pem-
belgjaran teori atom Bohr yang me-
reka gunakan kurang menarik, karena
gambarnya hitam putih, lalu jika
dilihat dari segi pewarnaannya kurang
menarik, dan juga bahasa yang di-
gunakan dalam LKS kurang jelas
sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi teori atom.
Berdasarkan hasil wawancara dapat
dismpulkan bahwa LK S yang mereka
gunakan juga belum berbasis pen-
dekatan saintifik atau menggunakan
model yang sesual dengan pendekatan
saintifik.

Seluruh guru maupun siswa di
Sekolah Menengah Atas di kabupaten
Lampung Selatan menganggap perlu
dilakukannya pengembangan LKS
berbasis pendekatan saintifik yang
menggunakan model discovery learn-
ing pada materi teori atom Bohr untuk
membantu proses pembelgaran di se-
kolah.

Pengembangan LK S

LKS hasil pengembangan di-
susun untuk 2 kali pertemuan, pada
LKS 1 terdiri dari 3 kegiatan, sedang-
kan LKS 2 terdiri dari 2 kegiatan.
Untuk kegiatan 1 pada LKS 1 men-
cakup materi spektrum emis dan
spektrum absorpsi atom hidrogen,
lalu pada kegiatan 2 mencakup materi
hubungan antara garis-garis warna
pada spektrum emisi atom hidrogen
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dengan penggambaran lintasan pada
model atom Bohr serta kuantisas
energi, dan pada kegiatan 3 mencakup
posiss dan gerakan elektron dalam
atom menurut teori atom Bohr, yaitu
tentang ground state, lintasan sta-
sioner, dan keadaan tereksitasi.

Bagian pendahuluan dari LKS
yang dikembangkan terdiri dari cover
luar, lembar KI- KD, lembar indi-
kator, tujuan pembelgaran dan petun-
juk penggunaan LKS. LKS yang
dikembangkan terdiri dari dua per-
temuan yang masing-masing beris
apersepsi, fase stimulasi, fase identi-
fikas masalah, fase pengumpulan
data, fase pengolahan data, fase veri-
fikasi, dan fase generadisasi. Di ba
gian penutup terdapat daftar pustaka
dan cover belakang. Hasil pengem-
bangan produk pada tahap ini disebut
draf 1.

Validas dan Uji Coba Terbatas

Setelah draf 1 disusun, LKS diuji
kualitasnya melalui validas ahli, uji
coba terbatas, penilaian keter-
laksanaan oleh observer, hasil belgjar
siswa dan respon siswa.

1. Kevalidan

Untuk mengukur kevalidan LKS
yang dikembangkan maka dilakukan
validasi oleh ahli atau validator. Hasl|
penilaian validator pada ketiga aspek
dapat dilihat pada Tabdl 2.

Tabel 2. Hasil penilaian validator.

Aspek yang Rata- Kriteri
dinilai rata a

Kesesuaianisi  84,60% Sangat
Tinggi

Konstruksi 84,67% Sangat
Tinggi

K eterbacaan 84,89% Sangat
Tinggi

Adapun saran vaidator pada
aspek konstruksi yaitu (1) cover de-
pan sebaiknya tidak menggunakan lo-
go universitas dan identitas program
studi dan warna prisma tidak boleh
hitam; (2) pada bagian kata pengantar
ada beberapa susunan kalimat yang
harus diperbaiki; (3) pada identitas
kegiatan inti sebaiknya indikator pen-
capaian diganti dengan tujuan pem-
belgaran; (4) kata-kata yang masih
dalam bahasa Inggris sebaiknya diter-
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia;
(5 wacana dalam pendahuluan ten-
tang disusunnya sebuah teori memi-
liki makna ganda dan dikhawatirkan
menimbulkan miskonsepsi; dan (6)
gambar mengenai ilustrasi terbentuk-
nya garis-garis spektrum emisi atom
hidrogen akibat perpindahan elektron
dari tingkat energi tinggi ke lebih
rendah sebaiknya difokuskan pada
deret Bamer sgja.

Saran vadidator pada aspek
kesesuaian isi yaitu pada kegiatan 1
LKS pertemuan 1 tentang spektrum
kontinu dan spektrum diskontinu se-
baiknya lebih dikerucutkan ke pem-
bagian spektrum atom hidrogen pada
spektrum emisi dan absorpsi. Saran
validator pada aspek keterbacaan,
yaitu (1) gambar cover luar tentang
spektrum emisi atom hidrogen sebaik-
nya diganti yang lebih jelas, (2)
varias font dalam kegiatan inti LKS
diseragamkan sgja; dan (3) Susunan
kalimat dan pemilihan diksi sebaik-
nyadiperbaiki lagi.

Setelah didapatkan saran valida-
tor terhadap ketiga aspek tersebut,
draf LKS diperbaiki sesuai dengan
saran yang diberikan validator untuk
kemudian digunakan dalam uji coba
terbatas. Hasil pengembangan produk
setelah perbaikan berdasarkan saran
validator disebut draf 1.

Berdasarkan kriteria kevalidan
menurut Tim Penyusun (2010) bahwa
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LKS yang memperoleh skor 71%-
90% dapat dikatakan valid, maka
LKS hasil pengembangan dapat di-
nyatakan valid.

2. Kepraktisan

Untuk mengukur  kepraktisan
LKS, maka dilakukan uji coba ter-
batas dan uji keterlaksanaan. Berikut
adalah hasil uji coba terbatas dan uji
keterlaksanaan:

Penilaian guru. Hasil penilaian
guru disgjikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penilaian guru.

Aspek yang  Skor Kriteria
dinilai (%)

Kesesuaan g5 55 Sangat
isi tinggi

Keterbacaan 93,00 Sangqt
tinggi

Kemenarikan 94,54 Sangqt
tinggi

Meskipun penilaian guru pada
ketiga aspek berkategori sangat ting-
gi, namun guru memberikan saran
perbaikan, vyaitu (1) pada aspek
kemenarikan, guru menyarankan agar
warna pada bagian atas cover di-
tiadakan sgja, akan lebih bak jika
warna background cover biru polos
sgja, dan ditulis model yang diguna-
kan dalam LKS ini; dan (2) pada
aspek keterbacaan, guru menyarankan
agar warna dan kualitas gambar pada
LKS pada kegiatan 1 pada LKS
pertemuan 1 kurang jelas dan tulisan
pada gambar seharusnya diperjelas
sehingga dapat terbaca dengan baik.

Tanggapan siswa terhadap keter-
bacaan dan kemenarikan. Tanggapan
dari siswa didapatkan dengan mem-
bagikan LKS hasil pengembangan
pada 39 siswa X MIA 4 di SMA
Negeri 1 Kalianda pada saat uji coba
terbatas, lalu diminta untuk memberi-
kan tanggapan dengan mengisi angket

yang tersedia dan menuliskan saran
untuk perbaikan LK S pada angket.
Hasil penilaian siswa dengan
tingkat keterbacaan sebesar 87,62%
dan tingkat kemenarikan sebesar
86,05% yang termasuk dalam kate-
gori sangat tinggi. Saran yang diberi-
kan oleh siswa untuk keterbacaan dan
kemenarikan LKS serupa dengan sa-
ran dari guru dan LKS telah di-
perbaiki sesua saran yang diberikan.

Keterlaksanaan LKS. Uji keter-
laksanaan LK S dilakukan melalui ob-
servasi. Penilaian keterlaksanaan LKS
yang dikembangkan dilakukan oleh
satu orang guru kimia kelas X di
SMA Negeri 1 Kalianda (observer 1)
dan teman sgawat (observer 2). Pe-
nilaian keterlaksanaan meliputi sejauh
mana tahapan kegiatan dalam LKS
sudah terlaksana dalam pembelgjaran
di kelas dan perilaku ilmiah siswa
saat pembelgjaran menggunakan LKS
hasil pengembangan.

Hasil penilaian observer pada uji
keterlaksanaan pada pertemuan 1
rata-ratanya sebesar 86,60% dan pada
pertemuan 2 rata-ratanya meningkat
menjadi  87,50%. Respon siswa
setelah  mengikuti  pembelgjaran
dengan LKS hasil pengembangan.
Respon siswa diperoleh dengan mem-
berikan angket respon siswa setelah
kegiatan pembelgaran dengan LKS
yang dikembangkan. Tujuan diberi-
kannya angket respon siswa ini yaitu
untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelgaran dengan LKS
hasil pengembangan.

Menurut Prasetyo (2012), respon
siswa dikatakan positif jika = 50 %
dari seluruh butir pernyataan men-
dapat jawaban positif dalam kategori
tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan
tabulas dan persentase data yang
didapatkan dari penyebaran angket
respon siswa, dapat diketahui bahwa
94,11% butir pertanyaan yang
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mendapat respon positif  dengan
kategori tinggi dan sangat tinggi.
Berdasarkan kriteria tersebut, dapat
dissmpulkan bahwa respon siswa ter-
hadap pembelgjaran dengan media
LKS yang menggunakan model dis-
covery learning pada materi teori
atlom Bohr menunjukkan respon
positif.

Berdasarkan pernyataan hasil pe-
nilaian observer terhadap keterlak-
sanaan LKS dalam pembelgaran
yang hasilnya dapat dikategorikan ke
dalam kategori sangat tinggi, rata-rata
hasil penilaian guru dan siswa yang
hasilnya dapat dikategorikan sangat
tinggi, dan hasil jawaban angket res-
pon siswa yang menyatakan respon
positif siswa maka dapat dikatakan
bahwa LKS yang dikembangkan
praktis.

3. Keefektifan

Untuk mengetahui keefektifan
LKS, maka di akhir uji coba keter-
laksanaan diberikan postest di akhir
pembelgaran. Data hasil belgar sis-
wa secara garis besar dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil belgar siswa.

No Hasil Belajar Jumlah
1 Jumlah siswatuntas 34 siswa
2 Jumlah siswatidak 5siswa

tuntas
3 Ketuntasan klasikal 87,17%

4 Rata-ratanila kelas 73,93

Berdasarkan data hasil belgar
siswa pada tabel di atas dan kriteria
ketuntasan di sekolah tersebut yang
menyatakan bahwa seorang siswa di-
katakan tuntas jika skor siswa lebih
dari atau sama dengan 70 dari skor
maksimal 100, maka ada 5 orang
siswa yang skornya tidak memenuhi

kriteria ketuntasan minimal. Menurut
Mulyasa (Prasetyo, 2012), selain ke-
tuntasan minimal untuk setiap siswa,
diukur juga ketuntasan klasikal, siswa
dikatakan tuntas secara klasikal apa-
bila lebih dari atau sama dengan 85%
siswa mendapat skor |ebih dari atau
sama dengan nilai kriteria ketuntasan
minimal. Berdasarkan tabel di atas,
dapat diketahui bahwa ketuntasan
siswa secara klasikal adalah sebesar
87,17%. Berdasarkan pengakuan sis-
wa, mereka merasa kesulitan saat
mengerjakan soa hitungan dan juga
sebagian besar soal postes yang ber-
sifat andlitis.

Berdasarkan hasil belgjar siswa
diperoleh data bahwa ketuntasan sis-
wa setedlah melaui  pembelgaran
dengan LKS yang dikembangkan
adalah sebesar 87,17%, maka dapat
dikatakan bahwa LKS yang dikem-
bangkan efektif untuk digunakan
dalam pembelgaran.

Jika dianalisis secara cermat,
ketiga kriteria yaitu kevalidan, ke-
praktisan, dan keefektifan memiliki
pengaruh satu samalain. LKS efektif
digunakan dalam pembelgaran ka-
rena LKS yang dikembangkan telah
teruji kevalidannya atau kelayakannya
berdasarkan penilaian oleh ahli, ka-
rena LKS dengan konten yang tidak
jelas atau kemungkinan adanya ke-
salahan konsegp daam LKS akan
mengakibatkan siswa kebingungan
dan justru akan menghambat proses
pembelgjaran. Arsyad (2005) menya-
takan bahwa LKS merupakan jenis
hand out yang dimaksudkan untuk
membantu siswa dalam belgjar secara
terarah. LKS yang telah dinyatakan
valid atau layak oleh ahli diharapkan
dapat membuat pembelgaran menjadi
terarah serta terhindar dari kesalahan
dari dadam LKS yang justru akan
menghambat pembelgaran. Hal ini
juga didukung oleh  pendapat
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Widjadjanti (2008) yang menyatakan
bahwa agar LKS yang disusun dapat
diukur  kualitasnya, maka perlu
diadakan penilaian oleh mereka yang
dianggap berkompeten  sehingga
dapat dipertanggungjawabkan hasil-
nya.

LKS hasil pengembangan telah
diuji validitasnya dan hasil dari
validitasnya sangat tinggi, namun be-
lum dapat dikatakan telah mencapai
hasil yang maksimal karena masih
ada sedikit saran perbaikan.

Keefektifan juga dipengaruhi
oleh kepraktisan LKS menurut peng-
guna yaitu guru dan siswa. Kepraktis-
an LKS hasil pengembangan dinyata-
kan berdasarkan respon guru dan sis-
wa terhadap LKS pada aspek kese-
suaian isi (guru), keterbacaan, dan ke-
menarikan LKS yang sangat tinggi.
Kesesuaian konten LKS dengan kom-
petensi dasar dan juga kesesuaian
konten LKS untuk digunakan siswa
SMA kelas X, lau is LKS yang
dapat terbaca dengan baik dan juga
menarik akan menunjang pembela
jaran berjdan dengan baik karena
waktu pembelgaran tidak akan ter-
potong oleh pertanyaan siswa yang
diakibatkan oleh kurang jelasnya
gambar ataupun kurang jelasnya ka-
limat dalam LKS. Hal tersebut juga
berkontribus pada tingkat keter-
laksanaan LKS yang sangat tinggi,
meskipun dalam penelitian ini, waktu
pembelgjaran pada pertemuan ke-2
harus terpotong karena adanya pe-
nyuluhan dari BNN. Selain memberi-
kan respon yang sangat baik terhadap
LKS hasil pengembangan, siswajuga
memberkan respon positif terhadap
pembelgjaran menggunakan LKS ha-
sil pengembangan. Siswa merasa me-
nemukan suasana yang baru dalam
pembelgjaran, mereka yang biasanya
menggunakan LKS untuk berlatih
soal kini belgjar dengan LKS yang

soal-soalnya menuntun mereka mene-
mukan konsep yang sedang mereka
pelgjari, mereka juga belgar untuk
mempresentasikan hasil diskusi dari
kelompok belgjarnya.

Ketertarikan atau minat siswa
terhadap pembelgaran dengan LKS
juga berpengaruh terhadap hasl
belgjar. Seperti yang dinyatakan oleh
Sardini (2013) dalam penelitiannya
tentang pengaruh minat belgar ter-
hadap hasil belgar, bahwa kontribusi
pengaruh minat terhadap hasil belgar
yaitu sebesar 5,1% dan sisanya di-
pengaruhi oleh variabel lain. Pen-
capaian ini menunjukkan bahwa fung-
s LKS menurut pendapat Djamarah
dan Zain (2000), yaitu sebaga alat
bantu untuk mewujudkan situasi bel-
gar menggar yang efektif dan juga
melengkapi proses belgjar siswa agar
lebih menarik perhatian siswa telah
dapat dicapai oleh LKS hasil pengem-
bangan.

Pencapaian keefektifan LKS de-
ngan model discovery learning pada
materi teori atom Bohr ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya
yang juga mengukur keefektifan mo-
del discovery learning dalam mening-
katkan hasil belgjar, yaitu pendlitian
Sagala dan Sasmira (2010) yang me-
nyatakan bahwa model discovery
learning efektif digunakan dalam
pembelgjaran. Kepraktisan LKS yang
ditunjukkan dengan minat atau respon
positif siswa pada LKS dengan model
discovery learning ternyata berpe-
ngaruh terhadap keefektifan pem-
belgjaran. Hal ini didukung oleh pe-
nelitian Putrayasa (2014) tentang
pengaruh model pembelgjaran
discovery learning dan minat
terhadap hasil belgjar siswa, yang
menyatakan bahwa baik model pem-
belgjaran discovery learning maupun
minat berpengaruh terhadap hasil
belgjar siswa.
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Kelemahan dalam penelitian ini,
yang pertama, belum maksimalnya
kegiatan pengumpulan data pada saat
keterlaksanaan, lalu yang kedua, jum-
lah siswa yang sangat banyak dan
ruangan kelas yang kurang lebar.
Jumlah siswa di kelas yang digunakan
untuk uji keterlaksanaan sangat ba-
nyak, yaitu 39 siswa. Ruangan kelas
yang digunakan juga sempit, sehingga
sulit untuk menyusun mea-mea
untuk kelompok diskusi. Berdasar-
kan pertimbangan tersebut akhirnya
peneliti membagi siswa daam 6
kelompok, dengan jumlah anggota
per kelompok 6-7 orang. Pada saat
penelitian peneliti kesulitan untuk
dapat bermobilisas mengontrol se-
luruh kelompok dalam kelas karena
keadaan ruangan demikian sempit.
Kesulitan serupa juga diadlami oleh
Syafrullah (2013) dalam penéliti-
annya, yang menyatakan bahwa mo-
del discovery learning ini sulit untuk
diterapkan pada kelompok besar atau
dengan jumlah anggota lebih dari 5
orang karena ha tersebut menye-
babkan siswa yang malas cenderung
mengandal kan teman yang rajin untuk
menyel esaikan tugas.

Ketiga, materi teori atom Bohr
sudah pernah digarkan, ha ini ke
sulitan pendliti untuk meminta izin
penelitian pada pihak sekolah untuk
melakukan uji keterlaksanaan. Selain
itu, data hasil belgjar siswa menjadi
bias, karena siswa sudah pernah bel-
gar tentang teori atom Bohr, jadi
hasil belgar siswa bisa jadi me-
rupakan dampak dari pengalaman bel-
gar yang sebelumnya. Sebenarnya,
kelemahan ini dapat diatasi dengan
pemberian pretes dan postes, se-
hingga peningkatan hasil belgar da-
pat diukur dengan melihat nilai n-
Gain pada masing-masing siswa.
Dampak kedua dari pemilihan materi
yang telah digjarkan adalah kesulitan

untuk meminta izin penelitian pada
pihak sekolah.  Peneliti diberikan
waktu yang sangat terbatas oleh guru
mata pelgaran, sehingga meskipun
pada pertemuan ke-2 waktu pem-
belgaran terpotong sangat banyak
dikarenakan ada penyuluhan BNN,
pendliti tidak dapat meminta waktu
pada jam mata pelgaran yang lain,
sehingga pembelgaran menjadi sa-
ngat terburu-buru.

Kelebihan dari LKS yang di-
kembangkan adalah mampu membuat
siswa lebih aktif daam kegiatan
pembelgjaran, dapat menjadi media
pembelgaran yang dapat memberikan
suasana baru dalam pembelgjaran se-
hingga siswa lebih tertarik mengikuti
pembelgjaran, dan hasil belgar siswa
yang bak setedlah pembegaran
dengan LKS meskipun belum 100%
siswa yang tuntas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa LK S berbasis pendekatan sain-
tifik dengan model pembelgaran
discovery learning pada materi teori
atom Bohr yang dikembangkan telah
valid dan layak digunakan dalam
pembelgjaran di sekolah yang ditun-
jukkan oleh rata-rata hasil penilaian
dari ketiga validator dengan kategori
sangat tinggi; LKS yang dikembang-
kan dapat dikatakan praktis yang di-
tunjukkan dengan hasil penilaian ob-
server terhadap keterlaksanaan LKS
dadam pembelgaran yang hasilnya
dapat dikategorikan sangat tinggi,
ratarata hasil penilaan guru dan
siswa yang hasilnya dapat di-
kategorikan sangat tinggi, dan hasil
jawaban angket respon siswa yang
menyatakan respon positif; dan LKS
dinyatakan efektif ditunjukkan de-
ngan hasil belgar dengan ketuntasan
klasikal sebesar 87,17% pada saat uji
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coba keterlaksanaan terhadap siswa
kelas X MIA 4 SMA Negeri 1 Kali-
anda Tahun Pelgjaran 2014/ 2015.
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